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Abstract

Learning Management System (LMS)-based e-learning training is a strategic solution in improving teacher competence in
the digital era. The training was held at SMK Putra Pelita Tenjolaya to improve the ability of teachers to use LMS as a
learning media, which was held on October 3, 2024 with 40 participants. The methods used include workshops aimed at
changing the mindset and actions of LMS users towards sustainable practices in the learning process, technical guidance
discussions and consultations to form a strong foundation with clear goals and strategies in learning and mentoring during
LMS implementation. Teachers' ability to utilize the Moodle LMS increased by 33.9 points as seen from the average Pretest
score of 49.4 points and Posttest score of 83.3 points. The results of the activity show a significant increase in teacher
competence, both in terms of technical and pedagogical. The results of this target measurement were achieved and through
this PKM activity, teachers will have the ability to use the Moodle LMS in the teaching and learning process and will also
have the ability to create digital content as teaching materials. The conclusion recommends replicating the LMS training
program in other schools to encourage digital transformation in education

Keywords: Teacher competency, Training, Learning Management System.

Abstrak

Pelatihan e-learning berbasis Learning Management System (LMS) menjadi solusi strategis dalam meningkatkan kompetensi
guru di era digital. Pelatihan yang dilaksanakan di SMK Putra Pelita Tenjolaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menggunakan LMS sebagai media pembelajaran, yang dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2024 dengan peserta sejumlah
40 Orang. Metode yang digunakan mencakup workshop bertujuan mengubah pola pikir dan tindakan pengguna LMS menuju
praktik berkelanjutan dalam proses pembelajaran, bimbingan teknis diskusi dan konsultasi membentuk landasan kuat dengan
tujuan yang jelas dan strategi dalam pembelajaran serta pendampingan selama implementasi LMS. Kemampuan guru dalam
pemanfaatan LMS Moodle meningkat 33.9 poin terlihat dari rata-rata nilai Pretest 49.4 poin dan nilai Posttest 83.3 poin.
Hasil dari kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kompetensi guru, baik dari segi teknis maupun pedagogis.
Hasil dari pengukuran target ini tercapai dan Melalui kegiatan PKM ini, guru akan memiliki kemampuan untuk
menggunakan LMS Moodle dalam proses belajar mengajar dan juga akan memiliki kemampuan untuk membuat konten
digital sebagai bahan ajar. Kesimpulannya merekomendasikan replikasi program pelatihan LMS di sekolah lain untuk
mendorong transformasi digital dalam pendidikan.

Kata kunci: Kompetensi guru, Pelatihan, Learning Management System.

kemudahan akses tanpa batasan waktu dan tempat,
efisiensi dalam penyampaian materi, serta efektivitas
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah dalam pengelolaan kelas dan evaluasi pembelajaran [1].
mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, E-learning sendiri dimaknai sebagai pembelajaran
termasuk dalam bidang pendidikan., Perkembangan ini yang memanfaatkan penggunaan perangkat
membawa transformasi signifikan terhadap metode elektronik dan  jaringan  internet ataupun intranet
pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh cara- untuk mengakses materi pembelajaran, melakukan
cara konvensional menjadi lebih digital dan interaksi dengan guru, atau pun juga dengan sesama
terintegrasi. Salah satu bentuk implementasi TIK dalam siswa/i tanpa ada batasan ruang dan waktu[2]. Era
pendidikan adalah pembelajaran berbasis e-learning. digital merupakan era dimana semua aspek dalam
Metode ini menawarkan berbagai keunggulan, seperti

1. Pendahuluan
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kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran yang
terjadi lebih banyak memanfaatkan media digital[3].

SMK Putra Pelita Tenjolaya terletak di JI. Raden Abdul
Fatah KM 07 RT 07 RW. 02 Desa Cibitung Tengah
Kecamatan Tenjolaya. Selaras dengan tujuan sekolah
yaitu sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional
adalah  meningkatkan  kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut,
serta bagian dari tujuan pendidikan menengah kejuruan
yaitu mempersiapkan tamatan yang berkualitas yang
dapat diterima di Dunia kerja, sesuai dengan bidang
keahliannya masing — masing, serta amapu mengikuti
pendidikan ke tingkatan yang lebih tinggi.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
mendapat dukungan penuh dari PT Nurutama yang
telah memfasilitasi penyediaan sarana utama berupa
sistem LMS. Dukungan ini sangat membantu dalam
pelaksanaan pelatihan, di mana guru-guru peserta
mendapatkan pengalaman langsung dalam mempelajari
dan menggunakan LMS vyang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran digital saat ini. Fasilitasi yang
diberikan mencakup akses ke platform LMS,
pendampingan teknis, serta berbagai fitur pembelajaran
yang mendukung kegiatan pelatihan secara efektif.

Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini juga difasilitasi
dengan dukungan sarana dari SMK Putra Pelita
Tenjolaya yang menyediakan tempat, perangkat
teknologi, dan kebutuhan operasional lainnya.
Kolaborasi ini memberikan kemudahan bagi peserta
untuk mengakses pelatihan dengan nyaman dan
mendukung pencapaian tujuan kegiatan, yaitu
peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan
teknologi pembelajaran. Sinergi antara PT Nurutama
dan SMK Putra Pelita Tenjolaya menjadi faktor utama
keberhasilan program ini, sekaligus menciptakan
peluang untuk pengembangan program serupa di masa
mendatang.

SMK Putra Pelita Tenjolaya memanfaatkan E-learning
berbagai platform dan perangkat lunak yang dirancang
khusus untuk mendukung proses belajar-mengajar.
Sehingga pembelajaran yang sekarang ini banyak
menggunakan media pembelajaran berbasis online
yaitu E-Learning dengan strategi pembelajaran yang
dilakukan dengan berbagai cara mulai dari
menggunakan  website, media  sosial, hingga
teleconference[4]. Salah satu platform yang populer
adalah Learning Management System (LMS), yang
berfungsi untuk mengelola konten pembelajaran,
interaksi antara siswa dan guru, serta pengukuran
kinerja siswa. Moodle, sebagai salah satu LMS open-
source yang banyak digunakan, menawarkan fitur-fitur
dinamis seperti forum diskusi, tugas daring, dan Kkuis
online, yang mampu menciptakan pengalaman belajar
yang interaktif dan menarik [5]. Namun, adopsi

teknologi  ini  memerlukan  pemahaman  dan
keterampilan yang memadai dari para pendidik.
SMK Putra Pelita Tenjolaya sebagai institusi

pendidikan kejuruan yang bertujuan mencetak lulusan
siap kerja juga harus beradaptasi dengan tuntutan
perkembangan teknologi. para guru sebagai peserta
dalam pelatihan dapat menyiapkan materi dengan

menggunakan LMS tersebut dan dapat lebih
berinteraksi dengan para siswa pada proses
pembelajaran online [6]. Implementasi learning

management system (LMS) melalui model project
based learning (PBL) dapat memberikan dampak yang
positif ~ bagi  hasil belajar mahasiswa, serta
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir
kritis, bekerja sama, dan berkomunikasi [7]. Guru yang
mampu memanfaatkan LMS secara optimal cenderung
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan
meningkatkan keterlibatan siswa. Namun,
kenyataannya masih banyak guru yang menghadapi
kesulitan dalam mengoperasikan LMS Kkarena
kurangnya pelatihan dan pengalaman.

Beberapa tantangan utama yang dihadapi guru dalam
penerapan LMS meliputi keterbatasan kompetensi
teknis, minimnya pemahaman tentang fitur-fitur LMS,
serta rendahnya literasi digital secara umum (Hakim et
al., 2023). Selain itu, guru sering kali terbatas pada
penggunaan fitur dasar seperti unggah materi tanpa
memanfaatkan fitur yang lebih kompleks, seperti
analisis Kkinerja siswa atau integrasi multimedia.
Akibatnya, potensi LMS dalam  mendukung
pembelajaran belum sepenuhnya dimanfaatkan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pelatihan dan
pendampingan yang terstruktur menjadi solusi yang
sangat diperlukan. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali guru dengan keterampilan teknis yang
memadai, mulai dari pengelolaan kelas daring hingga
pengembangan konten pembelajaran yang menarik dan
relevan. menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik
langsung dengan simulasi kasus nyata dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan guru dalam
memanfaatkan LMS, khususnya Moodle [8].

Revolusi industri 4.0 menuntut integrasi teknologi
dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan. LMS
merupakan salah satu platform yang mendukung
pembelajaran jarak jauh dengan menyediakan fitur
seperti pengelolaan materi, evaluasi, dan komunikasi.
Namun.

Berdasarkan kondisi awal di SMK Putra Pelita
Tenjolaya, Kepala Sekolah sangat menginginkan ada
perbaikan  proses  pembelajaran  dari  proses
konvensional ke proses digitalisasi untuk meningkatkan
mutu pendidikan sebagian besar guru mengalami
kesulitan dalam memanfaatkan LMS secara optimal.
Hambatan yang dihadapi meliputi  kurangnya
pengetahuan teknis dimana rendahnya tingkat
kompetensi guru dalam menggunakan LMS, kurangnya
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dukungan teknis dan minimnya pelatihan yang relevan
untuk guru karena keterbatasan waktu untuk belajar
mandiri, adanya kendala yang dialami guru dalam
mengintegrasikan LMS ke dalam proses pembelajaran

Data awal menunjukkan bahwa hanya 30% guru di
SMK Putra Pelita Tenjolaya yang memiliki
pengalaman menggunakan LMS. Hal ini berdampak
pada kurang maksimalnya proses pembelajaran,
terutama selama masa pembelajaran daring. Oleh
karena itu, pelatihan yang terstruktur dan komprehensif
diperlukan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menggunakan LMS.

Sebagai langkah awal, SMK Putra Pelita Tenjolaya
telah berkomitmen untuk melaksanakan program
pelatihan e-learning berbasis LMS bagi para guru dan
peserta didik. Tujuan pelaksanaan kegiatan Program ini
dirancang untuk membantu guru memahami fitur-fitur
utama Moodle, mengintegrasikan teknologi ke dalam
kurikulum dalam menyiapkan bahan ajar digital, baik
berupa buku digital, modul dan video pembelajaran,
serta menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih
interaktif. Dengan pelatihan yang tepat, diharapkan
guru mampu memanfaatkan LMS secara maksimal
untuk mendukung pembelajaran di era digital. Sekolah
penggerak diharapkan dapat memberi inpirasi bagi
sekolah-sekolah lainnya [9].

Dalam pelaksanaan program pelatihan e-learning
berbasis LMS di SMK Putra Pelita Tenjolaya sebagai
bagian dari upaya meningkatkan kompetensi guru dan
peserta didik. Dengan adanya pelatihan ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi
pendidikan lain dalam menghadapi tantangan serupa.
Selain itu, hasil pelatihan ini diharapkan memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan
mendorong  pengembangan model pembelajaran
berbasis teknologi di Indonesia. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan
Learning Management System.

2. Metode Pengabdian Masyarakat
Metode Pengabdian Masyarakat ditampilkan seperti

pada Gambarl.
4>{ Survei dan Analisa Mitra

e

‘ Persiapan Materi Ajar ‘—b{ Pelaksanaan Pelatihan ‘

‘ Evaluasi Dan Monitoring H Pembuatan Jurnal ‘

‘ Publikasi Jurnal ‘

‘ Kerjasama dengan Mitra

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan PKM

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
menggunakan  pendekatan  partisipatif ~ dengan
melibatkan guru secara aktif dalam setiap tahapan
pelatihan. Bisa dilihat pada Gambar 1 diawali
Kerjasama dengan mitra selanjutnya melakukan survei
dan analisa mitra dengan wawancara, observasi serta
studi pustaka. Tahap observasi dilakukan dengan cara
mengamati secara detil, mengutamakan bagian tertentu
yang dilaksanakan oleh tim dosen [10], tahap
wawancara digunakan untuk menggali informasi
kebutuhan mitra yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar dengan menggunakan LMS, dengan
adanya kegiatan ini juga melakukan studi pustaka.

Tahap selanjutnya kegiatan difokuskan pada persiapan
awal untuk memastikan kelancaran pelaksanaan
pelatihan. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: 1)
Koordinasi dengan pihak SMK Putra Pelita Tenjolaya
untuk menentukan waktu, tempat, dan peserta
pelatihan. 2) Penyusunan materi pelatihan yang
mencakup pengenalan LMS, cara penggunaan,
pembuatan kelas daring, serta evaluasi pembelajaran
berbasis LMS.3) Penyediaan perangkat pendukung,
seperti laptop, proyektor, dan akses internet. 4)
Pembuatan Soal PreTest dan Post Test untuk
mengetahui tingkat pemahaman guru terkait LMS.

Selanjutnya tahap pelaksanaan pelatihan terdiri atas
tiga sesi utama: 1) Pengenalan LMS guru diberikan
materi dasar mengenai apa itu LMS, manfaatnya dalam
pembelajaran, serta fitur-fitur utama yang tersedia. 2)
Praktik Penggunaan LMS peserta mempraktikkan
langsung pembuatan kelas daring, pengelolaan materi,
dan pembuatan evaluasi seperti kuis atau tugas melalui
LMS. 3) Simulasi Pembelajaran Berbasis LMS guru
melakukan simulasi penggunaan LMS dengan skenario
pembelajaran nyata untuk memastikan pemahaman dan
keterampilan mereka.

Tahap berikutnya Evaluasi dan Monitoring, Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan kompetensi peserta dalam
penggunaan LMS. Serta Monitoring dilaksanakan
setelah pelatihan, di mana peserta diberikan tugas
mandiri untuk mengimplementasikan LMS dalam kelas
masing-masing. Hasil implementasi akan dipantau
melalui laporan tertulis dan umpan balik dari peserta.
Setelah  kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan
selanjutnya membuat jurnal untuk dipublikasikan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Workshop Pengantar LMS

Workshop ini dirancang untuk memberikan pengenalan
mendalam mengenai LMS, khususnya Moodle. Pada
tahap  ini, peserta  mempelajari  dasar-dasar
pengoperasian LMS, seperti membuat kelas virtual dan
mengatur  struktur  kelas. Mengunggah  materi
pembelajaran dalam berbagai format (dokumen, video,
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dan multimedia lainnya). Mengelola kuis, tugas daring,
dan forum diskusi untuk interaksi siswa.

Kegiatan workshop dilakukan secara teori dan praktik
langsung. Peserta didorong untuk mengoperasikan
LMS menggunakan simulasi kasus nyata yang relevan
dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. Hal ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung
yang aplikatif, sehingga guru lebih percaya diri dalam
menggunakan LMS setelah pelatihan.

3.2. Bimbingan Teknis

Tahap kedua dari pelatihan adalah bimbingan teknis,
yang dirancang untuk mendukung penguasaan fitur
LMS secara mendalam. Guru diberikan modul
pelatihan yang dirancang khusus mencakup panduan
langkah demi langkah penggunaan fitur LMS. Materi
modul meliputi pembuatan konten pembelajaran
interaktif dan menyertakan video pembelajaran atau
embed video, seperti kuis dengan fitur adaptif dan
diskusi berbasis multimedia, Strategi pengelolaan
peserta didik secara daring, termasuk pemberian
penilaian otomatis, optimalisasi fitur analitik untuk
memantau perkembangan siswa.

Selama bimbingan teknis, fasilitator mendampingi
peserta pelatihan dalam menyelesaikan tugas-tugas
berbasis LMS. Pendekatan ini memungkinkan guru
untuk mempraktikkan langsung teori yang mereka
pelajari, sekaligus memberikan ruang untuk diskusi dan
penyelesaian masalah secara kolektif.

3.3. Pendampingan Implementasi LMS

Setelah pelatihan dasar selesai, guru mendapatkan
pendampingan intensif melalui whatsapp.
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan
keberlanjutan program dan meminimalkan hambatan
yang mungkin dihadapi guru saat mulai menerapkan
LMS di kelas mereka. Dalam tahap ini, beberapa
aktivitas yang dilakukan  meliputi  fasilitator
memberikan umpan balik berkala mengenai hasil
implementasi LMS di kelas. Guru diarahkan untuk
mengintegrasikan LMS ke dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dukungan teknis diberikan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang muncul, baik
terkait fitur LMS maupun kendala teknis lainnya.
Pendekatan pendampingan ini juga melibatkan diskusi
kelompok kecil, di mana guru saling berbagi
pengalaman dan strategi terbaik dalam menggunakan
LMS. Kolaborasi ini  membantu  menciptakan
komunitas belajar yang mendukung keberlanjutan
program.

3.4. Evaluasi dan Monitoring

Tahap akhir program pelatihan ini adalah evaluasi dan
refleksi. Evaluasi dilakukan melalui berbagai metode
untuk mengukur efektivitas program, antara lain: 1) Tes
keterampilan teknis: Dilakukan sebelum dan sesudah
pelatihan untuk mengukur peningkatan kompetensi
guru dalam menggunakan LMS. 2) Pengamatan
langsung: Melibatkan pemantauan aktivitas guru
selama menggunakan LMS dalam pembelajaran nyata.

3) Pembuatan Soal PreTest dan Post Test untuk
mengetahui tingkat pemahaman guru terkait LMS.
Setelah evaluasi melibatkan seluruh peserta pelatihan
hasil  Pretest dan Posttest dilakukan  untuk
mengidentifikasi keberhasilan, hasil selisih Pre-test dan
Post-test ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Data Selisih Pre-test dan Post-test

No. Nama Nilai Pre-test ~ Nilai Post-test Selisih Nilai
1 Guru 1 50 85 35
2 Guru 2 53 87 34
3 Guru 3 45 80 35
4 Guru 4 55 85 30
5 Guru 5 40 75 35
6 Guru 6 48 82 34
7 Guru 7 53 88 35
8 Guru 8 50 86 36
9 Guru 9 42 77 35
10  Guru10 58 88 30

Bisa dilihat pada Tabel 1. hasil data selisih pre-test dan
post test terdapat peningkatan mengenai pemahaman
dan keterampilan guru dalam menggunakan LMS untuk
mendukung pembelajaran. Untuk nilai rata-rata Pre-test
(50+53+45+55+40+48+53+50+42+58/10) = 49.4 poin,

Untuk nilai rata-rata Post-test
(85+87+80+85+75+82+88+86+77+88/10) = 83.3 poin,
dan untuk rata-rata selisih nilainya

(35+34+35+30+35+34+35+36+35+30/10) = 33.9 poin,
Peningkatan ini dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 2
yang menampilkan grafik perbandingan nilai pre-test
dan post-test. Grafik tersebut menunjukkan perbedaan
yang konsisten pada seluruh peserta, di mana nilai post-
test selalu lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test.
Keberhasilan ini tidak terlepas dari metode pelatihan
yang efektif, materi yang relevan, serta dukungan
penuh dari penyelenggara. Dengan hasil yang dicapai,
program pelatihan LMS di SMK Putra Pelita Tenjolaya
menjadi salah satu langkah konkret dalam
meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Perbandingan
Pre-test dan Post-test ditampilkan seperti pada Gambar
2.

Grafik Perbandingan Pre-test dan Post test
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Pre-test dan Post test

hal ini menunjukkan bahwa pelatihan LMS berhasil
meningkatkan kompetensi guru dalam memahami dan
menggunakan LMS, Tingkat partisipasi aktif guru
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dalam setiap sesi pelatihan. Suasana pelatihan tampak
interaktif dan kondusif, dengan peserta yang guru-guru
setiap

yang antusias mengikuti materi

disampaikan.pada Gambar 3.

yang

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan LMS SMK Putra Pelita Tenjolaya

Keseriusan para peserta bekerja di laptop masing-
masing, menunjukkan keterlibatan aktif dalam
memahami implementasi Marketplace LMS
diperlihatkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan LMS SMK Putra Pelita Tenjolaya

Halaman antarmuka platform Learning Management
System (LMS) PrimaSolusi.info, yang dirancang untuk
pelatihan guru di tampilkan pada Gambr 5.

£ 0 hamog sty e -0

Bl %+ PiimaSolusi.info

Pekokanon paathan Sur dkan mambahas -

01. LOGIN & LOGOUT, MENGIS| PRESENSI, MEMBUAT PROFILE PENGAJAR,
PETUNJUK DAN ARAHAN PEMBELAJARAN, MENGGUNAKAN RESOURCE LABEL

Gambar 5. Tampilan LMS Prima Solusindo

Pada bagian Kiri, terdapat menu navigasi dengan opsi
seperti "Course sections,” "Participants,” "Grades,"
"Dashboard," dan lainnya untuk mengelola Course. Di
bagian utama halaman, tertera daftar topik pelatihan
yang mencakup pengenalan dashboard, login/logout,

pembuatan profil kelas, hingga penggunaan berbagai
fitur seperti resource attendance, file, folder, link video
(G-Meet), assignment, chat, dan resource label. Selain
itu, terdapat bagian judul dan penjelasan lebih lanjut
tentang penggunaan fitur presensi untuk merekam
kehadiran siswa.

Antarmuka platform LMS PrimaSolusi.info, ditunjukan
pada Gambar 6.

anngprussint

Gambar 6. Tampilan LMS Prima Solusindo

Fokus pada bagian pelatihan guru, terdapat informasi
tentang langkah-langkah membuka link URL,
mengunggah dan membuat tugas (assignment), serta
menambahkan link G-Meet. Tersedia juga link untuk
mengakses video Mars Universitas Budi Luhur di
YouTube, detail jadwal pertemuan G-Meet, serta tugas
yang harus diunggah dalam format PDF sebelum batas
waktu tertentu. Selain itu, ada menu untuk mengisi
chat, membuka resource folder, dan mengunduh materi
pembelajaran seperti modul. Di bagian bawah, terdapat
catatan penutup yang menyampaikan terima Kkasih
kepada peserta atas partisipasinya dalam pelatihan.

Program  pelatihan ini  berhasil meningkatkan
kompetensi guru di SMK Putra Pelita Tenjolaya.
Dengan peserta menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam menggunakan LMS, baik untuk membuat kelas
virtual, mengunggah materi, maupun mengelola
interaksi dengan siswa. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa guru menjadi lebih percaya diri
dalam mengintegrasikan LMS ke dalam pembelajaran
sehari-hari. Para peserta menyatakan komentar positif
terkait manfaat pelatihan dalam menunjang proses
pembelajaran di sekolah.

Dengan pendekatan ini, diharapkan program pelatihan
tidak hanya meningkatkan kompetensi individu guru,
tetapi juga menciptakan budaya pembelajaran berbasis
teknologi yang mendukung visi dan misi sekolah dalam

"~ mencetak lulusan yang kompetitif di era digital.

Beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan
mencakup resistensi awal dari beberapa guru yang
belum terbiasa dengan teknologi. Namun, pendekatan
partisipatif dan pendampingan intensif membantu
mengatasi hambatan tersebut. Guru juga memberikan
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umpan balik positif terkait pelatihan ini, dengan
menyatakan bahwa materi yang disampaikan relevan
dan aplikatif.

4. Kesimpulan

Pelatihan e-learning berbasis LMS merupakan langkah
efektif untuk meningkatkan kompetensi guru di SMK
Putra Pelita Tenjolaya. Program ini tidak hanya
meningkatkan  keterampilan teknis, tetapi juga
mendorong guru untuk lebih adaptif terhadap
perubahan teknologi. Implementasi serupa dapat
dilakukan di sekolah lain untuk mendukung
transformasi  digital dalam pendidikan. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan transformasi digital
dalam pendidikan dapat berjalan lebih optimal,
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien. Merekomendasikan replikasi program
pelatihan LMS di sekolah lain untuk mendorong
transformasi digital dalam pendidikan.

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada Direktur PT
Nurutama atas dukungan dan fasilitasi yang telah
diberikan dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini.
Bantuan berupa sarana dan prasarana yang memadai
telah memberikan Kkontribusi yang sangat berarti,
sehingga kegiatan pelatihan Learning Management
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